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Abstract

of vehicle’s ownership, especially private vehicles, caused a large number
1ts to pass through the road so that it can increase traffic noise where there
ver of activities along the road that are very sensitive to noise, one of the
[ facilities. This study aims to measure the level of noise caused by vehicle
1e Santa Maria Elementary School location on Ahmad Yani street, and
noise standards (quality of raw materials) that have been set for the
wrea. Noise levels are analyzed based on vehicle traffic data using a sound
from the data processing results obtained noise level.

noise, traffic, education facilities, quality of raw materials

PENDAHULUAN
ngan volume lalulintas di Indonesia sekarang semakin tinggi
dampaknya dapat menimbulkan kemacetan dan kebisingan
1 bermotor. Jumlah kendaraan roda empat maupun roda dua di
nbaru sebesar 105.941 (sumber : Dit lantas Polda Riau 2018 ).
an ini salah satu penyebab kondisi lalu lintas sering terjadi
1. Kemacetan lalu lintas menimbulkan akumulasi suara kendaraan
yang sedang berhenti. Suara kendaraan bermotor mengganggu
-an manusia di berbagai peruntukan misalnya rumah sakit,
erkantoran dan lain-lain. Jumlah kendaraan yang tidak seimbang
pasitas jalan menjadi rawan macet. Kemacetan biasa terjadi pada
r dan jam pulang kantor atau jam sekolah.
han yang sering terjadi pada lalu lintas adalah bila volume
1 besar maka akan menimbulkan tundaan yang besar dan antrian
ang walaupun sistem kontrol lampu lalu lintas beroperasi dengan
a saat itu sistem transportasi menurun dan mungkin dapat
kan permasalahan di jalan raya. Volume lalu lintas adalah jumlah
1 yang melewati simpang atau sepenggal jalan, maka dari itu juga
lu lintas ini berkaitan dengan lebar jalan yang dilewati oleh
1. Jika volume kendaraan itu tinggi maka ada baiknya lebar jalan
ar atau seimbang lebar jalan dengan volume kendaraan.
mnelitian
tahui tingkat kebisingan akibat lalu lintas pada ruas Jalan Ahmad
ekanbaru.
andingkan tingkat kebisingan akibat lalu lintas dengan baku mutu
t kebisingan, serta sesuai denmgan keputusan Menteri negara
ingan hidup No. 48/ MENLH/1996 tertanggal 25 November 1996.
n Kebisingan
1, S (1996) Kebisingan adalah semua suara yang tidak dikehendaki
imber dari alat-alat proses produksi dan atau alat - alat kerja pada
rtentu dan dapat menimbulkan dapat menimbulkan gangguan
aran.
A (1996 ) Bunyi adalah suatu terjadinya benda yang bergetar dan
kan gesekan dengan zat sekitarnya, sumber getaran dapat berupa
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3 bergerak dan dapat juga berupa udara yang bergerak, dan salah
ojek yang bergerak adalah kendaraan bermotor.
Joko (1996) Alat Ukur Bunyi adalah suatu tingkat kekuatan atau
bunyi yang diukur dengan alat yang disebut dengan sound level
M), alat ini terdiri dari microfon, amplipayer, weinghting network
displa dengan satuan dB ( Decibel ).
Joko (1996) kebisingan jalan raya adalah, suatu suara yang
. dari kendaraan bermotor, terutama dari mesin kendaraan,
erta akibat interaksi antara roda dengan jalan.
ebisingan
1 biasanya diukur sebagai suatu tekanan, yang merupakan rasio
20) diantara tekanan kebisingan tertentu dan tekanan rendah
ing menunjukkan batas pendengaran manusia (0,0002 dyne/cm?).
i disebut tingkat tekanan suara dan biasanya diukur dalam desibel
lhana,2001). Menteri Negara Lingkungan Hidup dalam Keputusan
996) menyatakan kebisingan sebagai suara yang tidak diinginkan
a atau kegiatan dalam tingkat dan waktu tertentu yang dapat
kan gangguan kesehatan manusia dan kenyamanan lingkungan.
1 akibat lalu lintas dapat ditentukan secara empiris dengan
1

oise Level (BNL)

2+ 10 Log Q dB(A) (1)
coreksi BNL

log (v+ 40 + 500/v) + 10 log (1 + 5P/v) — 68,8 Dba dengan :

epatan rata — rata kendaraan km/jam)

n/jam)

ientase kendaraan berat (%)

1gkat kebisingan dasar untuk tiap 1 jam

= Arus lalu lintas (kend/jam)

rhadap Persentase gradien gradien jalan (kelandaian jalan) :

' G dBA (3)
rhadap kondisi antara sumber bunyi dengan penerima dinyatakan

3si lebih dari 50% diperkeras dan tidak menyerap bunyi.

dl
0log (133 (4)
3si lebih dari 50% penyerap bunyi alami (rerumputan)
) d* 3h
=-10log (;5)+52100 (53 (5)
1
10 log ( 1d3 5)+ untuk h> [(d + 3,5)/3] (6)

= Panjang garis pandangan dari sumber bunyi ke penerima (m)
= Jarak sumber bunyi dengan penerima (m)
tinggian titik penerima dari sumber bunyi (m

rhitungan tingkat kebisingan maka lakukan perbandingan dengan
aku mutu lingkungan yang telah ditetapkan, dari perbandingan
liketahui apakah tingkat kebisingan yang terjadi sudah melebihi
aku mutu lingkungan. Baku mutu tingkat kebisingan dapat dilihat
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. berikut.

Tabel . Baku Mutu Lingkungan Untuk Tingkat Kebisingan
untukan kawasan / lingkungan kesehatan Tingkat kebisingan (dBA)

‘eruntukan kawasan

rerumahan dan pemukiman 55
‘erdagangan dan jasa. 70
‘erkantoran dan perdangan 65
uang terbuka hijau 30
ndustri 70
emerintahan dan fasilitas umum 60
ekreasi 70

Aingkungan kegiatan

dumah sakit atau sejenisnya 55
sekolah atau sejenisnya 55
‘empat ibadah atau sejenisnya 55

METODE PENELITIAN
nelitian
asi penelitian berada pada Jalan Jenderal Ahmad Yani, yang
pada 2 (dua) titik sampling. Secara terinci lokasi titik sampling
dalah sebagai berikut :

(satu) berlokasi di Lembaga Pendidikan Sekolah Dasar Katolik
Varia. Titik ini dipilih sebagai representasi kawasan pendidikan/
h.

(dua) berlokasi di Rumah Sakit Santa Maria. Titik ini dipilih sebagai
>ntasi

AAAAAAAAAAAA

AAAAAA

AMRAD VAN

Gambar 1. Lokasi Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

lisa Kecepatan Kendaraan

kendaraan sangat mempengaruhi tinggi rendahnyatingkat
1.Semakin cepat laju kendaraan, semakin tinggilah tingkat
1 yang dihasilkan.Hasil survei kecepatan kendaraan pada hari
u, dan sabtu dapat dihat pada gambar 2. Dari gambar 2 diperoleh
epatan kendaraan yang melewati pada Senin pagi dari kedua titik
sebagai berikut : 37,37 km/jam untuk titik I dan 31,16 km/jam
k II. Titik I menghasilkan kecepatan kendaraan yang lebih tinggi
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kan dengan titik II. Pada Senin siang dari kedua titik sampling
epatannya adalah 30,25 km/jam untuk titik I; dan 19,64 km/jam
k II. Titik I menghasilkan kecepatan kendaraan yang lebih tinggi
i dengan titik II. Pada Senin sore dari kedua titik
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HERATA XENDARAAN
= Tivik 2 itk 1

Gambar 2. Grafik rekapitulasi Data kecepatan kendaraan

rerata kecepatannya adalah 31,34 km/jam untuk titik I dan 26,76
ntuk titik II.Titik | menghasilkan kecepatan kendaraan yang lebih
mndingkan dengan titik II.

ata kecepatan kendaraan yang melewati pada Rabu pagi dan kedua
ling sebagai berikut : 24,54 km/jam untuk titik I dan 29,75 km/jam
< II. Titik II menghasilkan kecepatan kendaraan yang lebih tinggi
kan dengan titik I. Pada Rabu siang dari kedua titik sampling rerata
nya adalah 30,78 km/jam untuk titik I; dan 21,57 km/jam untuk
[itik I menghasilkan kecepatan kendaraan yang lebih tinggi
kan dengan titik II. Pada Rabu sore dari kedua titik sampling rerata
nya adalah 31,72 km/jam untuk titik I; dan 26,67 km/jam untuk
litik I menghasilkan kecepatan kendaraan yang lebih tinggi
kan dengan titik II.

ata kecepatan kendaraan yang melewati pada Sabtu pagi dari kedua
)ling sebagai berikut : 31,53 km/jam untuk titik I; dan 26,91
ntuktitik II. Titik I menghasilkan kecepatan kendaraan yang lebih
ndingkan dengan titik II. Pada Sabtu siang dari kedua titik
-erata kecepatannya adalah 21,85 km/jam untuk titik I; dan 21,27
ntuk titik II. Titik I menghasilkan kecepatan kendaraan yang lebih
andingkan dengan titik II, dan pada Sabtu sore dari kedua titik
-erata kecepatannya adalah 20,16 km/jam untuk titik I; dan 18,42
ntuk titik II. Titik I menghasilkan kecepatan kendaraan yang lebih
indingkan dengan titik II. Jadi, rerata kecepatan kendaraan yang
kan kecepatan yang lebih tinggi dari hari senin, rabu, dan sabtu
li titik I pada waktu senin pagi. Hasil Analisa Volume Kendaraan
cacahan volume kendaraan menghasilkan sebuah data yang
Besarnya volume kendaraan pada hari senin, rabu, dan sabtu
\n dalam grafik pada gambar 3.Berdasarkan gambar 3 dapat
bahwa volume arus lalu lintas tertinggi berada pada hari Senin
g terletak pada Titik II (Didepan RS. Santa Maria) sebesar 2281
yang terjadi pada pukul 13.15-14.15, dengan komposisi volume
1 sepeda

lisa Volume Kendaraan

cacahan volume kendaraan menghasilkan sebuah data yang
Besarnya volume kendaraan pada hari senin, rabu, dan sabtu
in dalam grafik pada gambar 3. Berdasarkan gambar 3 dapat
bahwa volume arus lalu lintas tertinggi berada pada hari Senin
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g terletak pada Titik II (Didepan RS. Santa Maria) sebesar 2281
yang terjadi pada pukul 13.15-14.15, dengan komposisi volume
1 sepeda motor sebesar 1556 kend/jam, kendaraan ringan sebesar
'jam dan kendaraan berat sebesar 12 kend/jam.

GRAFIK RE| LASI LUME KENDARAAN
= = - = — - - R n‘:,“,‘.ua’ Fegiew iy g
caug S S IO R L gy Ry ~ —
- [ =3 2 et -
Tinkt [Depan SO Katolic Santa Maria) T W (D2pan RS Sants Maria)

Titik Sampling

Vel Kendaraan (kend/jam)

® Volume Total-Pagi (SENIN] W Volume Total-Siang (SENN)  « Valume Tolal-Sure [SENIN)
®Yolume Total-Fagl (RABY) wvoiume Total-Sang [RARL] = Yalume Tatal-Sore (RAaBLl)

Volumpe Toltsi-Pag (SABTUY) velume Total-Siang 1SABTU!  Volume Total-Scre (SAGTU)
Gambar 3. Grafik rekapitulasi volume kendaraan

titik II juga memiliki komposisi kendaraan terbesar untuk setiap
1 yang lewat diwaktu kapan pun jika dibandingkan dengan titik I.
1 volume kendaraan, selanjutnya dapat dihitung persentase
1 berat pada setiap titik sampling. Besarnya persentase kendaraan
npilkan pada gambar 4.

SRAFIK BEKAPITULASE PERSEN _BEBAT
1.2
1,08 -
o.96
> e
o.72 ppon s
2 == o ase
. an 0.a%
[resn s =a =
o.36
— ane
o2z o it - ] L [t =] = -
o L8 (=1 =t ] [ ) == g 5 2] =) =1
S g wh Searrriey Searurhe el R by ol Sab et e St
(pagi) (siang) (sore) (pagt) (siang) (sore) (pag) (siang) (sore)

TITIR Saerigetioras

Gambar 4. Grafik persentase kendaraan berat

yar 4 diperoleh persentase kendaraan berat dari kedua lokasi titik
yervariasi setiap hari senin, rabu, dan sabtu. Persentase kendaraan
nggi berada pada titik II pada hari senin sebesar 1,17%, namun
> kendaraan berat yang ada masih relatif rendah.
lisa Tingkat Kebisingan berdasarkan sound level meter
:bisingan hasil pengukuran dengan sound level meter (SLM) pada
sampling pada hari senin, rabu, dan sabtu dapat dilihat pada

Titikyang berlokasi didepan SD Katolik Santa Maria merupakan
1si dari bangunan/gedung sekolah/pendidikan, dimana baku mutu
skungan kegiatan sekolah atau sejenisnya ditetapkan sebesar 55
1jjutnya, pada titik yang berada di Rumah Sakit Santa Maria tingkat
1 yang terbaca pada sound level meter berada diatas ambang
u mutu bagi peruntukan lingkungan kegiatan rumah sakit, yang
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mbang batas/baku mutu sebesar 55 dBA.Berdasarkan hasil survei
1 dengan sound level meter pada hari senin, rabu, dan sabtu
‘ingkat kebisingan rerata terendah adalah 66,97 dBA, yaitu terletak
- 1 (didepan SD Katolik Santa Maria) pada hari senin pukul
)0. Tingkat kebisingan rerata tertinggi adalah 71,45 dBA, yaitu
rada titik II (kawasan Pendidikan) pada hari senin pukul
15. Data ini menunjukkan bahwa tingkat kebisingan yang terbaca
d level meter kesemuanya berada diatas baku mutu/ambang batas
1 yang ditetapkan.

bandingan Analisa Tingkat Kebisingan Prediksi, Sound Level
1 Baku Mutu Kebisingan

an tingkat kebisingan dapat dilakukan secara empiris dengan
si formula yang disebut dengan Calculation of Road Traffic Noise,
a1tuk Indonesia, formula ini telah disesuaikan dengan situasi dan
Ju lintas di Indonesia dan telah dijadikan sebagai pedoman
mmemprediksi kebisingan akibat lalu lintas pada ruas jalan
maupun antar kota. Untukmenggunakan formula ini dibutubkan
ariabel pendukung (volume kendaraan, kecepatan kendaraan,
> kendaraan berat, gradien jalan dan sebagainya) sehingga dapat
1 dalam persamaan yang ada. Rekapirulasi dari seluruh data hasil
mudian dihitung Basic Noise Level, dimana tingkat penghitungan
ise Levelini penting dilakukan untuk dibandingkan dengan
an menggunakan Sound Level Meter (SLM).

ikukan mengingat pada beberapa hal pengukuran dengan SLM saja
u memberikan hasil yang benar-benar mewakili tingkat kebisingan
mnya. Berikut ini akan disajikan chart perbandingan antara hasil
gan tingkat bising dasar, hasil pengukuran dengan SLM dan baku
g dapat dilihat pada gambar 6. Berdasarkan gambar 6 dapat
bahwa baik itu tingkat bising dasar (Basic Noise Level) maupun
n angka kebisinganSLM, keseluruhannya berada diatas baku
bang batas. Tingkat bising dasar yang terendah pada hari senin,
sabtu dihasilkan pada titik I hari rabu pukul 07.00-08.00 sebesar
, sedangkan yang tertinggi dihasilkan pada titik II hari senin pukul
15 sebesar 75,78. Selain itu ada perbedaan angka antarahasil
an tingkat bising dasar dan pembacaan angka SLM.Bila sekiranya
tungan tingkat bising dasar dengan pengukuran SLM tidak identik,
daknya digunakan nilai yang tertinggi.

GRAFIK PERBANDINGAN ANTARA BNL, PEMBACAAN SLM DAN BAKU MUTU
75,78

J B

Tingkat kebisingan (dBA)

> > ~ >
"@ - \\6“ ‘\‘\5 \_\0 Q\H
& e ad 7 & =
s & co‘ S \~ iy c- > & PP P
> . =
o+ o o "‘ ”’ w"‘ *” J = f " o F 7
Titik sampling
Baku Mutu Pembacaan SLM Basic Noise Level

Gambar 6. Grafik perbandingan hasil BNL, Pembacaan SLM

hitungan tingkat bising dasar (Basic Noise Level) selanjutnya
lengan faktor-faktor koreksi yang dibutuhkan. Tingkat bising dasar
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1 dikoreksi akan menghasilkan tingkat bising prediksi (Predicted
el). Berikut ini akan disajikan grafik tingkat bising prediksi
Noise Level) seperti yang terlihat pada gambar 7 .

ar 7 dapat dilihat bahwa setelah memasukkan faktor-faktorkoreksi,
bisingan yang dihasilkan mengalami reduksi/pengurangan.Tingkat
ar (Basic Noise Level) yang terendah diantara pada hari senin, rabu,
dihasilkan pada titik I hari rabu pukul 07.00-08.00 sebesar 72,91
ah memasukkan faktor koreksi, dihasilkan tingkat bising prediksi
Noise Level) sebesar 68,49. Sedangkan yang tertinggi dihasilkan
¢ II hari senin pukul 13.15-14.15 sebesar 75,78, setelah
<an faktor koreksi, dihasilkan tingkat bising prediksi predicted
1) sebesar 69,37.

an uraian diatas diperoleh hasil tingkat kebisingan yang
ya berada diatas baku mutu yang telah ditetapkan. Namun tingkat
1 yang melebihi baku mutu ini adalah tingkat kebisingan
ikurandan hasil perhitungan untuk diluar bangunan/ ruangan
sekolah Dasar Katolik Santa Maria.

75.78

B & ¥ ¥ 8

Tingkat keblsingan (dBA)

GRAFIK PERBANDINGAN ANTARA BNL, PEMBACAAN SLM DAN BAKU MUTU
>

S

o~ \f’ \\«:‘5 \,f“if \f \\@”\ \."\\\Jf “J" \\f \_,f \\4" Vy’ ;f\\\,f \\y‘\\

o5

A\
Titik sampling

Basic Noise Level —s=— Predicted Noise Level Baku Mutu

Gambar 7. Grafik Hasil Perhitungan BNL dan PNL

lapat disimpulkan bahwa keberadaan Sekolah Dasar Katolik Santa
gan keadaan lalu lintas yang ada masih tidak representatif sebagai
cawasan Sekolah yang berada dipusat kota karena masih
kan kebisingan yang dapat mengganggu proses belajar mengajar.

KESIMPULAN DAN SARAN

an

sarkan hasil survei kebisingan secara langsung dan perhitungan
empiris (Calculation Of Road Trafic Noise) pada hari senin, rabu,
ibtu diperoleh tingkat kebisingan rerata terendah dengan sound
1eter adalah 66,97 dBA, yaitu terletak pada titik I (didepan SD
: Santa Maria) pada hari senin pukul 12.00-13.00. Tingkat
1gan rerata tertinggi adalah 71,45 dBA, yaitu terletak pada titik II
an RS. Santa Maria) pada hari senin pukul 08.15-09.15. Untuk
t bising dasar (Basic Noise Level) yang terendah dihasilkan pada
hari rabu pukul 07.00-08.00 sebesar72,91 dBA, sedangkan yang
gi dihasilkan pada titik II hari senin pukul 13.15-14.15 sebesar
Sedangkan tingkat kebisingan prediksi (Predicted Noise Level) yang
ah dihasilkan pada titik II hari sabtu pukul 17.15-18.15 sebesar
dBA, sedangkanyangtertinggi  dihasilkan pada titik I hari senin
16.00-17.00 sebesar 70,64. Selain itu ada perbedaan angka antara
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perhitungan tingkat bising dasar, tingkat bising prediksi dan
caan angka SLM. Bila sekiranya nilai perhitungan tingkat bising
tingkat bising prediksi dengan pengukuran SLM tidak identik,
nendaknya digunakan nilai yang tertinggi.

~umum nilai intensitas kebisingan yang diperoleh, baik dengan alat
maupun persamaan empirik, telah melebihi baku tingkat yang
an, yaitusebesar 55 dB(A)untuk lingkungan sekolah dan
nya, sehingga perlu penanganan.

1at penghalang dari bahan susunan bata dengan tinggi 2,5 meter
menghasilkan efektifitas rediiksi sebesar 15-16 dBA. untuk
tkung reduksi 16 s.d 20 dBA, diperlukan material bahan dengan
ninimal 15 kg/m?2.

1 Jalan Ahmad Yani terdapat area Sekolah sebagaimana perlunya
ngan proses belajar mengajar di Sekolah, maka perlunya membuat,
tur dan penerapan Zona Selamat Sekolah (ZoSS) dengan peraturan
ur Jenderal Perhubungan Darat. Waktu operasi ZoSS dinyatakan
1 papantambahan pada rambu-rambu lalu lintas dan membatasi
itan kendaraan maksimum yang melewati daerah Jalan Achmad
yangmembutuhkan ketenangan (sekolah)dengan menggunakan
-rambu peringatan.
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